BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Peneliti telah melakukan penelitian yang berjudul Efektivitas Senam Otak

terhadap Perubahan Memori Jangka Pendek pada Siswa SMAN 01 Sompak

Kalimantan Barat dengan responden berjumlah 305 orang.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa :

1.

Karakteristik dari responden vyaitu distribusi jenis kelamin dalam penelitian
ini menunjukkan jumlah responden perempuan lebih banyak (57.0%),
sebanyak 87.5% usia responden termasuk dalam rentang 16-18 tahun,
sebanyak 64.6% siswa mendapatkan hasil post test dengan kategori cukup (9-
12) dan sebanyak 69.8% responden merupakan jurusan IPS .

Hasil tes digit span kelompok intervensi yang diberikan perlakuan senam otak
selama 8 kali dalam 2 minggu. Pada ketegori cukup (9-12) hasil pre test
62.1% dan hasil post test meningkat menjadi 65.9%. pada kategori kurang (5-
8) terdapat penurunan responden sebanyak 20 responden.

Hasil tes digit span kelompok kontrol, hasil pre test pada kategori cukup (9-
12) sebanyak 46 responden (63.0%) dan saat post test menjadi 44 responden
(60.3%). Pada kategori kurang (5-8) jumlah responden tetap 18 orang.

Ada perbedaan yang bermakna dari hasil tes digit span sebelum dan sesudah
diberikan senam otak selama 8 kali dalam 2 minggu pada kelompok
intervensi dengan p value 0.000 (<0.05).

Ada perbedaan pada hasil tes digit span pada kelompok intervensi yang

diberikan perlakuan senam otak selama 8 kali dalam 2 minggu dengan
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kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan senam otak dengan hasil uji
statistik didapatkan P value 0,045 yang berarti <0,05.
B. Saran

1. Bagi Sekolah
Diharapkan pihak sekolah dapat menerapkan senam otak pada siswa sebelum
proses belajar mengajar untuk dapat meningkatkan stimulasi otak yang
bermanfaat untuk peningkatan memori jangka pendek pada siswa.

2. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk materi penyuluhan tentang
senam otak yang diberikan sekolah.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat meneliti tentang pengaruh senam
otak terhadap memori jangka pendek namun dengan meneliti faktor-faktor

yang dapat mempengaruhi memori.
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